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ABSTRAK 

Bintang Aldora Andrah Yasykur, 2061100028, Perbedaan Ketangguhan 

Perempuan dalam Menghadapi Bencana Ditinjau Berdasarkan Domisili dan 

Usia, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma. 

Peristiwa bencana alam sudah sering terjadi di Indonesia, seperti 

gunung meletus, gempa bumi dan bencana lainnya. Klaten merupakan salah 

satu wilayah di provinsi Jawa Tengah yang termasuk dalam kategori sedang. 

Salah satu gender yang rentan saat terjadi bencana ialah perempuan, hal ini 

dikarenakan kehidupan keseharian mereka yang berada di rumah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat 

ketangguhan perempuan dalam menghadapi bencana ditinjau dari usia dan 

domisili. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

kuantitatif dengan teknik analisis data berupa uji t dan uji F. Teori yang 

menjadi landasan ialah Grit menurut Angela Duckworth. Hasil dari penelitian 

diperoleh ada perbedaan ketangguhan perempuan berdasarkan usia dengan 

nilai sebesar 0.026 dimana usia dewasa lebih tangguh, tidak ada perbedaan 

ketangguhan perempuan berdasarkan domisili dengan nilai sig sebesar 0,694 

dan tidak ada perbedaan ketangguhan perempuan berdasarkan domisili dan 

usia dengan nilai sebesar 0,083.   

 

Kata Kunci: Ketangguhan; Perempuan; Grit; Klaten. 

 

ABSTRACT 

Bintang Aldora Andrah Yasykur, 2061100028, Differences in Women's 

Grit in Facing Disasters Based on Domicile and Age, Faculty of Economics 

and Psychology, Widya Dharma University. 

Natural disasters often occur in Indonesia, such as volcanic eruptions, 

earthquakes and other disasters. Klaten is one of the regions in Central Java 

province which is included in the medium category. One of the genders that is 

vulnerable when a disaster occurs is women, this is because their daily lives 

are at home. Therefore, this research aims to determine the level of resilience 

of women in facing disasters in terms of age and domicile. The method used 

in this research is a quantitative method with data analysis techniques in the 

form of the t test and F test. The theory that is the basis is Grit according to 

Angela Duckworth. The results of the research showed that there was a 

difference in women's toughness based on age with a value of 0.026, where 

adults were tougher, there was no difference in women's toughness based on 

domicile with a sig value of 0.694 and there was no difference in women's 

toughness based on domicile and age with a value of 0.083. 

 

keywords: Grit; Women; Grit;Klaten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peristiwa bencana alam di Indonesia bukan merupakan pertama dan baru 

terjadi. Peristiwa ini sudah terjadi semenjak ribuan tahun lalu. Hal ini dapat terjadi 

karena posisi Indonesia yang terletak di lingkaran api yang membentang dari barat 

daya Amerika ke tenggara Australia sekitar Samudra Pasifik sehingga 

mengakibatkan banyak wilayah di Indonesia terkena bencana seperti gunung 

meletus, gempa bumi dan bencana lainnya. Peristiwa alam ini diperparah oleh 

fakta mengenai banyaknya gunung api yang masih aktif di Indonesia. Terdapat 

sekitar lebih dari 500 gunung api, dengan 127 gunung berstatus aktif, jumlah ini 

setara dengan 17% gunung api di dunia.   

Kebencanaan adalah salah satu fenomena global yang saat ini menarik 

perhatian banyak orang. Berdasarkan data perhitungan indeks risiko bencana 

tahun 2022 menunjukkan tidak ada provinsi di Indonesia yang tergolong pada 

wilayah dengan risiko bencana rendah, ada 13 provinsi yang termasuk kedalam 

kategori tinggi dan 21 provinsi berada pada kategori bencana sedang. Tiga 

provinsi dengan risiko tertinggi adalah Sulawesi Barat (skor 165,23), Maluku 

(skor 162,47), dan Kepulauan Bangka Belitung (skor 158,52). Sementara itu, tiga 

provinsi yang memiliki indeks risiko terendah pada kelas sedang adalah Jawa 

Tengah (skor 115,38), Kepulauan Riau (skor 110,93), dan DKI Jakarta (skor 

62,58). Dari 514 kabupaten/kota di Indonesia ada 192 wilayah yang berada pada 

kategori risiko tinggi dan 322 yang berada pada kategori risiko sedang. Hal ini 
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diperparah karena kondisi demografi Indonesia yang sangat padat namun tidak 

diimbangi dengan pengetahuan penduduk mengenai lingkungan maupun 

kebencanaan.  

Berdasarkan data IRBI (2015-2022) Provinsi Jawa Tengah memiliki 

indeks risiko bencana 115,8 (sedang). Beberapa ancaman bencana yang sering 

terjadi seperti : gempa bumi, letusan gunung berapi, tsunami, banjir, tanah 

longsor, kekeringan, cuaca ekstrim, gelombang ekstrim/abrasi, serta kebakaran 

hutan dan lahan. Berikut grafiks dan tabel indeks risiko bencana Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2015-2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Nilai Indeks Provinsi Jateng 
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Gambar 2. Tabel Nilai Indeks Risiko Jateng 

 

Berdasarkan gambar data di atas, Kabupaten Klaten menjadi salah satu 

wilayah dengan indeks risiko bencana sedang. Secara astronomis, Klaten terletak 

antara 110
0
 26’14” - 110

0
47’51” Bujur Timur, 7

0
32’19” – 7

0
48’33” Lintang 

Selatan. Kabupaten Klaten memiliki luas 655,56 km
2
.
 
Klaten

 
berbatasan

 
dengan 4 

kabupaten,
 

yaitu : bagian utara Boyolali, Sukoharjo (Timur), Gunungkidul 

(Selatan), dan Sleman (Barat). Keadaan wilayah Kabupaten Klaten dibagi menjadi 

3 dataran yaitu: 
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1. Wilayah lereng gunung Merapi, membentang di sebelah utara meliputi 

sebagian kecil wilayah kecamatan Kemalang, Karangnongko dan Tulung. 

2. Kecamatan yang termasuk ke dalam wilayah dataran antara lain : 

Manisrenggo, Klaten Tengah, Klaten Utara, Klaten Selatan, Kalikotes, 

Ngawen, Kebonarum, Wedi, Jogonalan, Prambanan, Gantiwarno, 

Delanggu, Wonosari, Juwiring, Ceper, Pedan, Karangdowo, Trucuk, 

Cawas, Karanganom, dan Polanharjo. 

3. Sebagian kecil wilayah di sebelah Selatan yaitu kecamatan Bayat, Cawas 

dan sebagian Gantiwarno termasuk dalam wilayah berbukit dan gunung 

kapur.  

Kabupaten Klaten diampit oleh satu gunung yaitu gunung Merapi dan satu 

pegunungan yaitu Pengunungan Seribu yang berada pada ketinggian 75-160 m di 

atas permukaan laut. Pada bagian utara terdiri dari lereng gunung Merapi dan 

bagian selatan terdiri dari wilayah berbukit. Iklim tropis merupakan kondisi yang 

terjadi di Klaten dimana musim penghujan dan kemarau silih berganti setiap 

tahunnya. Rerata suhu di Kabupaten Klaten antara 28
0
-30

0
 C dengan rerata 

kecepatan angin setiap bulan sekitar 153 mm dengan intensitas hujan tinggi terjadi 

pada awal bulan tepatnya bulan Januari (350 mm) dan intensitas hujan terendah 

terjadi pada bulan Juli (8 mm).  

Selama tiga tahun terakhir, berita mengenai berbagai peristiwa bencana 

alam maupun non-alam telah melanda Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil 

pencarian dari Data dan Informasi Indonesia (DIBI) yang dipublikasikan BNPB 

tahun 2021-2022 tercatat terdapat beberapa peristiwa bencana yang terjadi seperti 
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erupsi gunungapi sebanyak 3 kejadian, tanah longsor sebanyak 17 kejadian, banjir 

25 kejadian, cuaca ekstrem 58 kejadian dan kekeringan 3 kejadian (Lia, 2022).  

Kondisi seperti ini hendaknya perlu diantisipasi dengan kesiapsiagaan 

masyarakat saat dihadapkan oleh berbagai macam bencana yang tidak dapat 

dihindari. Namun, pada kenyataanya karena berbagai macam faktor seperti 

kepanikan massal dan ketidaksiapan masyarakat mampu menimbulkan berbagai 

masalah saat bencana terjadi di suatu wilayah. Hal ini tidak hanya berdampak 

pada masyarakat, namun juga akan membuat pemerintah dan pemangku 

kepentingan berjuang untuk membuat rencana agar dapat menyelamatkan korban 

yang terdampak. Selain itu berbagai masalah yang saling terkait mengenai 

penyaluran bantuan yang terhambat, penempatan relawan, pendirian shelter, 

penjarahan menambah ketidakpastian dalam penanganan bencana alam di 

Indonesia (Widayatun & Fatoni, 2013; Maarif dkk., 2016; Martono dkk. al., 

2019). 

Terkait rencana untuk mengurangi kemungkinan yang ditimbulkan dari 

bencana, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) telah melakukan 

banyak hal termasuk meningkatkan pembangunan infrastruktur, meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan kemampuan untuk menghadapi ancaman bencana 

(Pasal 1 ayat 6 PP No 21 Tahun 2008). Upaya mitigasi bencana tidak akan 

berjalan dengan baik tanpa adanya partisipasi dari masyarakat. Selain melakukan 

upaya mitigasi, peneliti akan menggunakan ketangguhan untuk mengetahui 

kriteria tinggi, sedang, dan rendahnya tingkat ketangguhan yang dimiliki 

perempuan. Hal ini dikeranakan perempuan membantu untuk menjadi penompang 
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eksistensi komunitas yang nampaknya memiliki ketangguhan. Tanggung jawab 

perempuan saat terjadi bencana bertambah banyak dimana harus 

menyelenggarakan dapur umum, merawat dan memberikan penguatan untuk 

keluarga agar mampu untuk bertahan hidup disituasi bencana, dan melakukan 

penyelamatan barang-barang untuk kelangsungan hidup. Hal ini terbukti dari 

partisipasi perempuan yang dapat mendorong dan memobilisasi masyarakat untuk 

mengurangi risiko yang ditimbulkan dari dampak bencana dan meningkatkan 

ketahanan keluarga dan masyarakat sekitarnya.  

Pada dasarnya perempuan adalah kelompok masyarakat yang sangat 

berperan penting dalam masalah yang berkaitan dengan kebencanaan. Karena 

kehidupan sehari-hari perempuan lebih sering menghabiskan waktu di rumah 

bersama keluarga, sehingga saat terjadi bencana perempuan lebih mementingkan 

keselamatan anak, anggota keluarga dan menjaga harta benda. Akibatnya, 

perempuan menjadi rentan terhadap kebencanaan dikarenakan pada sebelum, saat 

dan sesudah bencana mereka memiliki peran penting dimana harus 

bertanggungjawab terhadap keselamatan anak, anggota keluarga maupun harta 

benda di dalam suatu rumah tangga.  

Teori gender yang menjelaskan tentang ketangguhan perempuan antara 

lain kemampuan perempuan sebagai penjaga kelangsungan hidup dan pengasuh di 

dalam keluarga meski tanpa dibayar. Urgeson (Davis, Evans, & Lorber, 2006) 

mengatakan perempuan sering dikaitkan dengan tugas mengurus keluarga dan 

rumah tangga, dianggap sebagai pekerjaan tanpa upah di sektor informal dimana 

pekerjaan ini didominasi oleh perempuan. Feminis sosialis melihat peran serta 
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perempuan dalam merawat dan menjaga keluarga sebagai serangkaian kegiatan 

dimana perempuan dapat mengatur dirinya sendiri, bahkan di bawah struktur 

patriarki untuk menyediakan sumber daya yang dibutuhkan dalam merawat suami 

maupun anak-anaknya (Davis, Evans, & Lorber, 2006). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Imroatul Mahmudah (2009) yang 

dilakukan kepada siswa dan siswi SMP N 1 Sayung, Demak, diperoleh hasil 

ketangguhan siswa laki-laki lebih rendah dibandingkan siswa perempuan (62,89 < 

64,24). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan mempunyai ketangguhan pribadi 

yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.  

Penelitian yang dilakukan budirahayu, Tuitu; Farida, Anis; dan Amala S., 

Sughmita Maslacha (2019) menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pengumpulan data secara observasi dan wawancara memperoleh hasil bahwa 

ketangguhan perempuan usia 25-50 dalam menghadapi bencana sudah teruji, 

didukung oleh kemampuan mereka untuk saling membantu dan peduli terhadap 

lingkungan dan keluarga. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ayu Widiawati dengan judul 

“Resiliensi pada Remaja yang Tinggal didaerah Rawan Bencana” mengatakan 

bentuk resiliensi remaja di daerah rawan bencana mampu untuk menyesuaikan 

diri diberbagai situasi, tetap menjaga kesehatan dan tetap mengerjakan tugas 

sekolah. Namun,  pada remaja yang tinggal wilayah rawan bencana gunung 

meletus mereka memerlukan waktu kurang lebih 2 tahun untuk melupakan 

ketakutan dan membutuhkan konseling untuk mengurangi rasa takut yang dialami. 

Selain itu, pada wilayah yang terkena letusan gunung berapi mereka cenderung 
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hanya mementingkan keselamatan jiwa tidak seperti di daerah yang terkena banjir 

mereka akan mengetahui apa yang harus dilakukan ketika mendapatkan 

peringatan bahaya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Lie, Hera, & Dian, 2023) 

Perkembangan grit juga dipengaruhi oleh dua faktor demografi. yaitu (1) jenis 

kelamin, wanita memiliki grit lebih tinggi dibandingkan pria (Christensen & 

Knezek, 2014; Eskreis-Winkler et al., 2014; Hill, Burrow, dan Bronk, 2016; Oriol, 

Miranda, Oyanedel, dan Torres, 2017; Sigmundsson, Haga, dan Hermundsdottir 

2020; Suzuki, Tamesue, Asahi, dan Ishikawa, 2015; Von Culin, Tsukayama, dan 

Duckworth, 2014). Credé, Tynan, dan Harms (2017) menyatakan bahwa 

meskipun ada perbedaan grit antara pria dan wanita, namun sangat lemah. (2) 

Usia, individu dengan usia yang lebih dewasa memiliki grit yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan individu yang berusia lebih muda. Hal ini dikarenakan 

individu yang lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam 

menghadapi tantangan (Credé, et al., 2017; Duckworth et al., 2007). 

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian tertarik untuk menganalisis 

tentang perbedaan ketangguhan perempuan di kabupaten Klaten terhadap bencana 

ditinjau dari domisili dan usia. Lokasi yang menjadi penelitian dibagi menjadi dua 

yaitu lokasi wilayah rawan bencana dan tidak rawan bencana. 

Penelitian mengenai perbedaan ketangguhan perempuan dilakukan di 

wilayah Klaten karena belum adanya penelitian mengenai seberapa tingkat 

letangguhan perempuan dalam menghadapi bencana. Pemilihan  teori Grit dengan 
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metode kuantitatif dan menerapkan metode survey digunakan untuk memperoleh 

hasil yang diharapkan. 

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan 

Ketangguhan Perempuan dalam Menghadapi Bencana Alam Ditinjau dari 

Domisili dan Usia.”  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada perbedaan ketangguhan Perempuan dalam menghadapi 

bencana alam ditinjau dari domisili? 

2. Apakah ada perbedaan ketangguhan Perempuan dalam menghadapi 

bencana ditinjau dari usia ? 

3. Apakah ada perbedaan ketangguhan Perempuan dalam menghadapi 

bencana ditinjau dari domisili dan usia ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk:  

1. Mengetahui seberapa besar perbedaan ketangguhan perempuan di 

Kabupaten Klaten dalam menghadapi bencana alam ditinjau berdasarkan 

domisili. 

2. Mengetahui perbedaan ketangguhan perempuan dalam menghadapi 

bencana ditinjau berdasarkan usia. 

3. Mengetahui perbedaan ketangguhan perempuan dalam menghadapi 

bencana ditinjau berdasarkan domisili dan usia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat berguna untuk bahan kajian diskusi mengenai 

ketangguhan Perempuan dalam menghadapi bencana alam ditinjau 

berdasarkan lokasi dan usia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti mengenai ketangguhan 

perempuan dalam menghadapi bencana alam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi BPBD 

Klaten dalam mitigasi bencana alam. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

tingkat ketangguhan perempuan dalam menghadapi bencana alam di 

Kabupaten Klaten.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,694 > 0,05 dengan nilai rata-rata tidak jauh berbeda 

antara wilayah Karanganom dan Tegalmulyo. Sehingga tidak ada 

perbedaan ketangguhan perempuan dalam menghadapi bencana alam 

ditinjau berdasarkan domisili.  

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan ketangguhan ditinjau 

berdasarkan usia diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.028 < 0,05, hal ini 

diperkuat dengan perbandingan rata-rata yang lebih tinggi usia dewasa 

dibandingkan usia remaja. Oleh karena itu, ada perbedaan ketangguhan 

perempuan berdasarkan usia. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai seberapa 

besar perbedaan ketangguhan perempuan berdasarkan domisili dan usia 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.083 > 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak ada perbedaan antara ketangguhan perempuan ditinjau 

berdasarkan domisili dan usia. 

 

B. SARAN 

1. Untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang sekiranya tertarik dengan 

topik yang sama dengan penelitian ini, ada baiknya mempertimbangan 
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variabel lain yang dapat mempengaruhi ketangguhan, sehingga 

penelitian ini dapat semakin kaya dan kompleks. 

2. Bagi BNPB atau BPBD wilayah kabupaten Klaten bekerjasama 

dengan pemerintahan untuk dapat memberikan tambahan edukasi 

berupa ketangguhan di wilayah Kabupaten Klaten baik yang sering 

terkena musibah maupun tidak, tambahan membaca bagi masyarakt 

yang tidak mengenyam pendidikan dari kecil dan pelibatan usia 

remaja dalam proses mitigasi bencana.  

3. Bagi perempuan baik disituasi apapun diharapkan dapat 

mempertahankan ketangguhan dengan baik dan apabila ada 

perempuan disekitar kita yang tergolong rendah ketangguhannya 

untuk senantiasa diberi penguatan baik secara psikologis maupun 

fisik. 
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